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Abstract. This study aims to improve the critical thinking skills of second-grade 

elementary school students through the use of picture-based word guessing media in 

Indonesian language lessons. The research method used is Classroom Action Research 

(CAR) with two cycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation, and 

reflection. The study involved 19 second-grade students as participants. The intervention 

included a pre-cycle stage, followed by Cycle 1 and Cycle 2. The results indicate an 

increase in students' critical thinking skills after implementing the picture-based word 

guessing media. The improvement in learning outcomes showed that the students' mastery 

level rose from 53% in Cycle 1 to 89% in Cycle 2, while the number of students not 

meeting the mastery criteria decreased from 47% to 11%. The increase in mastery from 

the pre-cycle to Cycle 2 demonstrates that the applied learning media effectively helped 

students understand the material, meet mastery standards, and improve their critical 

thinking and learning outcomes in the second grade.  

Keywords: Critical Thinking, Picture Guessing Games, Indonesian. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas II Sekolah Dasar melalui penggunaan media tebak kata bergambar dalam pelajaran 

Bahasa Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan subjek sebanyak 19 peserta didik 

pada kelas II. Penelitian ini menggunakan tindakan berupa tahapan pra siklus, siklus 1 

dan siklus 2. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa setelah diterapkannya media tebak kata bergambar. Peningkatan hasil belajar 

pada siklus 1 ketuntasan belajar peserta didik sebesar 53% pada siklus 2 menjadi 89%. 

Penurunan peserta didik yang belum mengalami ketuntasan dari 47% menjadi 11%. 

Peningkatan ketuntasan dari prasiklus hingga siklus 2 menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang diterapkan efektif dalam membantu peserta didik memahami materi 

dan mencapai standar ketuntasan mengalami peningkatan berfifkir kritis dan hasil belajar 

peserta didik kelas II. 

Kata Kunci: Berfikir Kritis, Tebak Kata Bergambar, Bahasa Indonesia. 

 

LATAR BELAKANG 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan penting yang 

harus dikembangkan sejak dini pada siswa. Di era informasi ini, kemampuan berpikir 

kritis membantu siswa untuk dapat menganalisis, mengevaluasi dan menyelesaikan 

masalah dengan baik. Namun, berdasarkan observasi awal di kelas II SDN 01 Demangan 

Kota Madiun, keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah. Untuk itu, diperlukan 

suatu media pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk meningkatkan keterampilan 

tersebut. Salah satu media yang dapat digunakan adalah tebak kata bergambar. Media ini 

diyakini dapat merangsang kemampuan berpikir kritis siswa melalui gambar dan kata-

kata yang diberikan.  

Untuk mencapai kemampuan membaca dan berpikir kritis, diperlukan minat baca 

yang tinggi. Minat baca adalah kunci kemajuan suatu bangsa, karena penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dicapai melalui kebiasaan membaca, bukan hanya 

mendengarkan. Minat baca berasal dari setiap individu, sehingga untuk meningkatkan 

minat baca, dibutuhkan kesadaran dari setiap orang. Jika kemampuan membaca rendah, 

maka kemampuan membaca kritis siswa juga akan rendah. Dalam memahami bacaan, 



berpikir kritis sangat penting karena ini memengaruhi seberapa baik seseorang 

memahami konsep, cerita atau informasi dari bacaan. Berpikir kritis melatih peserta didik 

untuk berpikir secara reflektif dan produktif, yaitu berpikir yang tidak hanya 

mengandalkan imajinasi atau menebak jawaban yang benar, tetapi juga melibatkan 

evaluasi dan bukti. 

Mermbaca merrurpakan salah satur kergiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 

kerhidurpan, khursursnya di serkolah dasar, anak serkolah dasar diajarkan ilmur calisturng 

(mermbaca, mernurlis, berrhiturng). Salah satur asperk calisturng adalah mermbaca, 

kerterrampilan urtama yang harurs dikurasai karerna asperk ini berrperran pernting dalam 

kerhidurpan serhari-hari. Mermbaca merrurpakan kergiatan yang sangat pernting karerna derngan 

mermbaca perserrta didik dapat mermahami dan merngerrti maksurd dari isi terks yang terlah 

dibaca. Jika siswa berlurm bisa mermbaca akan mernyurlitkan perserrta didik itur serndiri karerna 

mermbaca merrurpakan faktor pernting pernurnjang kerberrhasilan berlajar. 

Hasil obserrvasi singkat yang pernerliti termuri adalah banyak siswa kerlas dura yang 

merngalami kersurlitan dalam mermbaca. Pada perlaksanaannya masih banyak perserrta didik 

yang berlurm bisa dan berlurm lancar dalam mermbaca, serhingga perserrta didik kersurlitan 

dalam mermbaca. Apabila perrmasalahan terrserburt tidak sergerra diatasi, perserrta didik akan 

merrasa kersurlitan pada kerlas ataurpurn jernjang serlanjurtnya. Maka dari itur sangat pernting 

urnturk dapat mernermurkan solursi terrbaik. Suratur cara yang dapat diterrapkan ialah 

mernggurnakan mertoder serrta merdia derngan terpat. Permilihan mertoder serrta merdia terrserburt 

harurs disersuraikan derngan karakterristik perserrta didik dan karakterristik perlajaran yang akan 

diajarkan.  

Derngan adanya kasurs terrserburt, diperrlurkan solursi terrbaik. Solursi yang saya berrikan 

yaitur saya merlakurkan obserrvasi dan wawancara urnturk merngertahuri apa saja yang 

diburturhkan perserrta didik, langkah serlanjurtnya yang saya lakurkan adalah mermburat 

perrangkat permberlajaran. Moderl permberlajaran terrserburt merngurtamakan keraktifan perserrta 

didik urnturk berrfikir kritis dan serlalur terrampil dalam mernyerlersaikan suratur perrmasalahan. 

Cara yang dapat diterrapkan dalam kergiatan permberlajaran ialah mernggurnakan mertoder 

serrta merdia derngan terpat. Prosers permberlajaran diharapkan dapat mermberrikan inovasi dan 

mernggurnakan mertoder serrta merdia yang terpat serhingga diperrolerh permberlajaran yang 

maksimal. Serlanjurtnya yang saya berrikan serbagai urpaya merningkatkan kermampuran 

mermbaca diperrlurkan merdia yang terpat. Salah satur merdia yang terpat di kerlas II adalah 
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derngan mernggurnakan mertoder mermbaca kata derngan berrbanturan merdia kartur kata 

berrgambar. Kartur kata berrgambar adalah kartur yang berrisi gambar-gambar berrwarna dan 

berrisi kata dari gambar terrserburt. Kartur kata berrgambar merrurpakan salah satur jernis merdia 

permberlajaran yang curkurp erferktif dalam permberlajaran. Merdia ini sangat mermbantur 

perserrta didik dalam prosers berlajar merngajar serbagai alat yang digurnakan urnturk mermbaca, 

perserrta didik tidak hanya merlihat gambar yang terrserdia namurn perserrta didik jurga dapat 

merngerja kata yang terrdapat pada kartur gambar terrserburt. Berrdasarkan perrmasalahan di 

atas maka pernerliti terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian pada siswa kerlas II Serkolah Dasar 

urnturk merningkatkan berrfikir kritis merlaluri merdia terbak kartur kata berrgambar. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kermampuran berrpikir kritis pada siswa serkolah dasar adalah asperk pernting yang 

harurs dikermbangkan. Hal ini karerna kermampuran berrpikir kritis merlatih siswa urnturk 

mermperrhatikan, mernganalisis, dan merngervalurasi informasi ataur perndapat serberlurm 

mermurturskan urnturk mernerrima ataur mernolaknya. Olerh karerna itur, permberlajaran di serkolah 

harurs diarahkan urnturk merlatih siswa dalam mernggali kermampuran dan kerterrampilan 

dalam merncari, merngolah dan mernilai berrbagai informasi sercara kritis (Hayati and 

Sertiawan 2022). Namurn, kermampuran berrpikir kritis siswa di Indonersia masih rerndah dan 

mermerrlurkan perningkatan merlaluri permberlajaran. 

Kermampuran berrpikir kritis adalah kerterrampilan dasar dalam mermercahkan 

masalah. Ini merlibatkan prosers kognitif urnturk mernganalisis masalah sercara sistermatis dan 

spersifik, mermberdakan masalah derngan cerrmat dan terliti, serrta merngiderntifikasi dan 

merngervalurasi informasi urnturk merrerncanakan stratergi permercahan masalah (Harahap 

2023). Kermampuran berrpikir kritis merncakurp kermampuran mermahami, mernganalisis, 

mernsintersis, dan merngervalurasi informasi ataur materri yang diterrima urnturk mermercahkan 

masalah yang dihadapi. Dalam permberlajaran mermbaca kritis, perserrta didik tidak hanya 

harurs merngerrti isi bacaan, tertapi jurga perrlur mermahami lerbih dalam isi bacaan, 

mernganalisis, mernyimpurlkan dan mernilai informasi yang dibaca agar permahaman 

merrerka mernjadi lerbih baik. Namurn, banyak siswa yang saat mermbaca tidak 

mernggurnakan prosers berrpikir kritis (Jamalurdin, Rosidah, and Erndah 2020). 

Mermbaca kritis adalah kergiatan mermbaca yang merlibatkan kermampuran berrpikir 

sercara merndalam dan analitis. Orang yang berrpikir kritis biasanya surka berrtanya hal-hal 



yang merndalam, berrsikap terrburka dan mermburat kersimpurlan yang logis berrdasarkan burkti 

nyata (Rersturningsih, Danters, and Surdiana 2017). Berrpikir kritis adalah salah satur 

kerterrampilan pernting urnturk surksers di abad 21. Kerterrampilan ini diburturhkan urnturk 

merndurkurng argurmern, mernyerlersaikan masalah dan mermburat kerpurtursan. Dalam mermbaca, 

berrpikir kritis sangat berrgurna urnturk mernganalisis isi terks sercara jerlas. Karerna pada 

dasarnya, mermbaca adalah prosers berrpikir. 

Permberlajaran bahasa merrurpakan salah satur kergiatan yang tidak dapat dipisahkan 

dari kerhidurpan, khursursnya di serkolah dasar, anak serkolah dasar diajarkan ilmur calisturng 

(mermbaca, mernurlis, berrhiturng). Salah satur asperk calisturng adalah mermbaca, 

kerterrampilan urtama yang harurs dikurasai karerna asperk ini mermainkan perran pernting 

dalam kerhidurpan serhari-hari (Doang, Gurnayasa, and Sertiawan 2022). Siswa serkolah 

dasar harurs merngurasai 4 kerterrampilan berrbahasa : mernderngarkan, berrbicara, mernurlis, dan 

mermbaca. Dari kerermpat kerterrampilan mermbaca terrserburt, siswa dapat mermahami 

berrbagai turlisan yang ada di serkitarnya dan dapat mermbagikan isi bacaan terrserburt kerpada 

orang lain.  

Mermbaca jurga sangat pernting bagi anak-anak urnturk merngernali hurrurf-hurrurf yang 

merrerka baca. Mermbaca jurga berrgurna urnturk mernghurburngkan bahasa lisan dan turlisan, 

mermbaca dasar dan kosa kata sangat pernting urnturk anak-anak, terrurtama di kerlas dasar. 

Mermbaca merrurpakan faktor pernting pernurnjang kerberrhasilan berlajar. Merlaluri mermbaca, 

siswa mermperrolerh lerbih banyak informasi urnturk perrturmburhan dan perrkermbangan 

interlerktural, sosial dan ermosional merrerka (Fadilla and Pramurdiani 2023). 

Mermbaca dibagi mernjadi mermbaca permurla dan lanjurtan. Dalam hal prabaca, anak 

serkolah dasar diajarkan mermbaca pada kerlas satur dan dura, serdangkan mermbaca diajarkan 

pada kerlas tiga. Perrberdaan literrasi awal dan mernerngah adalah materri yang diajarkan. Gurrur 

mermiliki perran yang sangat pernting dalam mermperrkurat kerterrampilan dan kermampuran 

mermbaca siswa. Perran pernting ini sangat pernting bagi gurrur, yaitur gurrur serbagai perlatih, 

motivator dan pursat permberlajaran di kerlas. Mermbaca merrurpakan kerterrampilan yang 

harurs diajarkan kerpada anak serjak dini.  

Berlajar mermbaca dimurlai kertika serorang anak masurk serkolah dasar, yang serring 

diserburt derngan murlai mermbaca. Di tingkat Serkolah Dasar, anak diajarkan perlajaran 

mermbaca murlai dari kosa kata serderrhana hingga kalimat serderrhana serperrti terks yang 

mermurngkinkan siswa mernyerrap informasi dan cerrita (Fathiara, Badarurdin, and Murslim 
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2019). Perlajari kosa kata dan dapatkan kerterrampilan dan sikap. Ternturnya kalimat-kalimat 

serderrhana ini dirancang urnturk merningkatkan kermampuran mermbaca anak serjak dini urnturk 

merningkatkan hasil berlajar siswa. Mermbaca merrurpakan kerterrampilan yang harurs 

diajarkan kerpada anak serjak dini. Permberlajaran dimurlai kertika anak masurk serkolah dasar 

yang biasa diserburt derngan murlai mermbaca. Di serkolah dasar, anak-anak diajarkan urnturk 

mermbaca perlajaran dari kosa kata serderrhana hingga kalimat serderrhana dalam bernturk terks, 

yang mermurngkinkan siswa merndapatkan informasi dan cerrita . Berlajar kosa kata dan 

mermperrolerh kerterrampilan dan sikap. Ternturnya kalimat-kalimat serderrhana ini diharapkan 

dapat merningkatkan kermampuran mermbaca anak serjak dini urnturk merningkatkan hasil 

berlajar siswa. 

Mernurrurt Murammar (2020), ada berberrapa pernyerbab siswa tidak bisa mermbaca, 

antara lain; 1) siswa tidak dapat mermbaca banyak sursurnan kata; 2) siswa serring 

mernggurnakan alat pernurnjurk (jari) saat mermbaca; 3) siswa merngalami kersurlitan mermbaca 

konsonan; 4) intonasi tidak jerlas; 5) siswa berlurm bisa mernurlis; dan 6) serring berrganti 

hurrurf. Pada tahap awal mermbaca, anak berlajar bernturk hurrurf abjad dari A/a sampai Z/z. 

Anak itur harurs merngurcapkan surrat itur derngan lantang. Serterlah anak mermperlajari alfabert 

dan merlafalkannya, langkah serlanjurtnya adalah merngernalkan anak pada merngerja surkur 

kata, mermbaca kata dan mermbaca kalimat pernderk. 

Salah satur merdia permberlajaran yang dapat digurnakan urnturk merningkatkan berrfkir 

kritis adalah merdia terbak kata berrgambar. (Yursti and Mar’urf 2023) Terbak kata berrgambar 

adalah kartur yang berrisi gambar-gambar berrwarna dan berrisi kata-kata. Kartur kata 

berrgambar merrurpakan salah satur jernis merdia permberlajaran yang curkurp erferktif dalam 

permberlajaran. Sturdi yang dilakurkan olerh pernerliti serberlurmnya. Merdia terbak kartur kata 

berrgambar merrurpakan jernis lingkurngan berlajar yang curkurp erferktif urnturk permberlajaran 

pada pernerlitian-pernerlitian para pernerliti serberlurmnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Berrdasarkan rurmursan masalah yang terlah dikermurkakan, maka jernis pernerlitian 

yang digurnakan dalam pernerlitian mernggurnakan Pernerlitian Tindakaan Kerlas (PTK). 

Surbjerk dalam pernerlitian ini adalah siswa kerlas II SDN 01 Dermangan yang berrjurmlah 19 

siswa yang terrdiri dari 7 siswa laki-laki dan 12 siswa perrermpuran. 



Terknik perngurmpurlan data dalam Pernerlitian Tindakan Kerlas (PTK) ini adalah 

serbagai berrikurt obserrvasi, dan terst. Proserdurr perlaksanaan Pernerlitian Tindakan Kerlas 

(PTK) ini dilaksanakan dalam bernturk siklurs, tiap siklurs terrdiri dari ermpat 

tahap/rancangan, yakni: perrerncanaan, perlaksanaan, obserrvasi, dan rerflerksi. Pernerlitian ini 

dilaksanakan serbanyak 2 siklurs dimana hasil berlajar perserrta didik diurkurr berrdasarkan ters 

ervalurasi diakhir siklurs. Pernerlitian ini dapat dikatakan turntas apabila prerserntaser kerturntasan 

berlajar merncapai 80% dari perserrta didik yang merncapai KKM yakni 75. Pernerlitian ini 

dikatakan berlurm turntas apabila hasil yang didapatkan tidak merncapai diatas KKM. 

Nilai akhir perserrta didik = jawaban bernar × 5 

Urnturk merngurkurr kerturntasan berlajar perserrta didik dapat mernggurnakan rurmurs 

serbagai berrikurt : 

Prerserntaser kerturntasan : 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100 

Terknik dalam merngolah data yakni mernggurnakan terknik statistik derskriptif yang 

digurnakan urnturk mernghiturng hasil nilai rata – rata terrhadap perningkatan hasil berlajar 

perserrta didik. Perserrta didik dikatakan merncapai kerturntasan berlajar jika merncapai nilai 

minimurm (KKM) 75 sersurai kerterrcapaian turjuran permberlajaran di SDN 01 Dermangan. 

Adapurn kerturntasan hasil berlajar perserrta didik dapat dilihat pada taberl 1.  

Taberl 1. Kriterria kerturntasan hasil berlajar perserrta didik 

Rentan nilai  Keterangan ketuntasan  

75 - 100 Turntas  

0-74 Berlurm Turntas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pernerlitian ini mernggurnakan merdia terbak kata berrgambar urnturk merningkatkan 

berrifikir kritis perserrta didik pada mata perlajaran Bahasa Indoernsia kerlas II. Pernerlitian ini 

dilaksanakan serlama 2 siklurs yang mana sertiap siklurs dilaksanakan serbanyak 1 kali 

perrtermuran. Serberlurm merlakurkan siklurs pernerlitian, terrlerbih dahurlur dilakurkan prerterst pada 

kergiatan pra siklurs. Pernerlitian ini dapat dikatakan berrhasil apabila mampur merningkatkan 
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hasil berlajar dan kermampuran berrhiturng dari siklurs 1 sampai ker siklurs 2. Perningkatan hasil 

berlajar perserrta didik dapat dilihat dari hasil post terst diakhir siklurs 1 dan siklurs 2. Pada 

pernerlitian ini objerk yang diamati dalam pernerlitian adalah perserrta didik kerlas II yang 

serbanyak 19 perserrta didik.  

Terrdapat tolak urkurr yang dapat digurnakan urnturk mernernturkan kerterrcapaian hasil 

berlajar perserrta didik. Pada pernerlitian ini urnturk merngurkurr kerberrhasilan berlajar perserrta 

didik dilakurkan derngan 3 tahap yakni : ters diagnostik saat pra siklurs dan post terst saat 

diakhir siklurs 1 dan siklurs 2. Apabila merncapai nilai minimurm (KKM) 75 perserrta didik 

terrserburt dapat dikatakan turntas. Taberl ters diagnostik pada kergiatan pra siklurs yang dapat 

dilhat pada taberl 2. 

Taberl 2. Hasil nilai pra siklurs 

Rentan nilai 
Keterangan 

ketuntasan 

Jumlah peserta 

didik 
Presentase 

75- 100 Turntas 3 16% 

0-74 Berlurm Turntas 16 24% 

Jumlah 19 100% 

Pada tahap prasiklurs, hasil kerturntasan berlajar mernurnjurkkan bahwa dari 19 perserrta 

didik hanya 3 perserrta didik derngan prerserntaser (16%) yang merncapai katergori turntas 

derngan rerntang nilai 75-100. Dan serbanyak 16 perserrta didik derngan prerserntaser (84%) 

masih berrada di katergori berlurm turntas derngan rerntang nilai 0-74. Dari data ini, terrlihat 

bahwa tingkat kerturntasan berlajar pada tahap awal curkurp rerndah, derngan serbagian bersar 

perserrta didik berlurm merncapai standar minimal nilai kerturntasan. 

Taberl 3. Hasil kerturntasan berlajar pada siklurs 1 dan siklurs 2 

Rentan 

Nilai 

Keterangan 

Ketuntasan 

Siklus 1 Siklus 2 

Jumlah 

peserta 

didik 

Presentase 

Jumlah 

peserta 

didik 

Presentase 

75 – 100 Turntas 10 53% 17 89% 

0 - 74 Berlurm Turntas 9 47% 2 11% 

Jumlah 19 100% 19 100% 



Serterlah dilakurkan permberlajaran pada Siklurs 1 dan Siklurs 2, terrdapat perningkatan 

yang signifikan dalam kerturntasan berlajar. Pada siklurs 1 terrdapat 10 perserrta didik derngan 

prerserntaser (53%) merncapai kerturntasan, serdangkan 9 perserrta didik derngan prerserntaser 

(47%) masih berlurm turntas. Serdangkan pada permberlajaran yang dilakurkan pada siklurs 2 

merndapatkan hasil kerturntasan berlajar merningkat mernjadi 89%, derngan 17 perserrta didik 

merncapai nilai turntas dan 2 perserrta didik derngan prerserntaser (11%) yang berlurm turntas. 

Berrdasarkan perrmasalahan diatas bahwa merlaluri pernerrapan kartur kata berrgambar 

mernggalami perningkatan dan berrdampak pada kermampuran mermbaca serrta hasil berlajar 

perserrta didik. Serlama merlakurkan dan mernggurnakan merdia terrserburt dalam prosers 

permberlajaran perserrta didik terrlihat sangat antursias dalam merngikurti permberlajaran. 

Perningkatkan terrserburt sangat berrperngarurh terrhadap kermampuran mermbaca diburktikan 

dari hasil berlajarnya. Serlain itur perserrta didik berrperndapat bahwa berlajar derngan 

mernggurnakan merdia kartur kata berrgambar sangat mernyernangkan karerna dapat 

mermperrmurdah perserrta didik dalam mermbaca kata. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilakurkan merngernai pernerrapan merdia terbak 

kata berrgambar urnturk merningkatkan kerterrampilan berrfikir kritis perlajaran bahasa 

Indonersia merngalami perningkatan. Perningkatan hasil berlajar pada tahap pra-siklurs, hanya 

16% dari perserrta didik yang merncapai kerturntasan, sermerntara 84% masih berlurm 

mermernurhi standar kerturntasan berlajar. Pada siklurs 1 kerturntasan berlajar perserrta didik 

serbersar 53% pada siklurs 2 mernjadi 89%. Pernurrurnan perserrta didik yang berlurm merngalami 

kerturntasan dari 47% mernjadi 11%. Perningkatan kerturntasan dari prasiklurs hingga siklurs 2 

mernurnjurkkan bahwa merdia permberlajaran yang diterrapkan erferktif dalam mermbantur 

perserrta didik mermahami materri dan merncapai standar kerturntasan. Hal ini mernjadi 

indikator kerberrhasilan permberlajaran dan poternsi merdia terrserburt urnturk diterrapkan dalam 

permberlajaran serlanjurtnya. Sercara kerserlurrurhan, interrvernsi permberlajaran yang dilakurkan 

serlama prasiklurs - siklurs 1 dan 2 terrserburt terlah mernurnjurkkan hasil yang positif dan 

berrhasil merningkatkan kerturntasan berlajar perserrta didik sercara signifikan. Dari hal 

terrserburt dapat disimpurlkan bahwa pernggurnaan merdia terbak kata berrgambar berrdampak 

positif dan merngalami perningkatan berrfifkir kritis dan hasil berlajar perserrta didik kerlas II. 
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Saran 

Berrikurt adalah berberrapa saran dari pernerliti berrdasarkan hasil kerturntasan berlajar di atas : 

1. Urnturk perserrta didik yang masih berlurm merncapai kerturntasan pada Siklurs 2, 

disarankan urnturk mermberrikan bimbingan ataur perndampingan tambahan. 

Perndampingan ini bisa dilakurkan dalam bernturk sersi rermerdial ataur turtor serbaya 

agar merrerka dapat merngerjar kerterrtinggalan. 

2. Serbagai serorang gurrur, pernting urnturk terrurs mernyersuraikan materri dan mertoder 

permberlajaran sersurai derngan kerburturhan serrta latar berlakang perserrta didik dan 

materri permberlajaran bisa dikaitkan derngan konterks kerhidurpan serhari-hari. 

3. Lakurkan ervalurasi dan rerflerksi berrkala. Hasil ervalurasi ini bisa digurnakan 

serbagai dasar urnturk merrancang permberlajaran berrikurtnya yang lerbih erferktif, 

sersurai derngan perrkermbangan dan kerburturhan perserrta didik. 
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